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PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Remaja berasal dari kata Latalolensence/ang berarti tumbuh atau
tumbuh menjadi dewasa. Istilaldlolensencemempunyai arti yang lebih luas,
yang mencakup kematangan mental, emosional scaafisik. Salah satu ciri
dari masa ini adalah terjadinya perubahan fisikémbangnya seks sekunder.
Perubahan yang menonjol pada masa ini adalah darg ytidak suka
berinteraksi dengan lawan jenis menjadi suka kemaksi dengan lawan jenis.
Interaksi yang dilakukan dapat menciptakan hubungang bermacam-
macam, misalnya keluarga, sahabat, bahkan hubyagaman (Hurlock, 2006;
Setiyorini, 2012).

Di kalangan remaja sekarang ini, pacaran menjagiitichs yang sangat
dibanggakan. Biasanya, seorang remaja akan banggapercaya diri jika
sudah memiliki pacar, sebaliknya remaja yang betamiliki pacar dianggap
kurang gaul. Karena itu, mencari pacar di kalangsnaja tidak saja menjadi
kebutuhan biologis tetapi juga menjadi kebutuhan sicdogis(Jefri,
2006:11).Remaja dan cinta adalah tatanan katarygnguat potensi luar biasa.
Jika tepat memaknainya, hidup akan penuh maknaaliseya, jika salah
menafsirkan cinta, bisa jadi hidup akan semakingsief@auhar, 2011:14 ).

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Asih NuruhiAdan Dewi
Elliana yang berjudufStudi Deskriptif tentang Gaya Pacaran Siswa SMA

Kota Semarang’Pola pacaran yang dilakukan antara lain mulgpdgaingan



tangan, mencium pipi, mencium kening, berciumarir bikissing, meraba-
raba dada, menggesekkan alat kelampetting hingga berhubungan
sekgintercourse) Permasalahan remaja saat ini sangat kompleks dan
mengkhawatirkan. Hal ini ditunjukkan dengan mashdahnya pengetahuan
remaja tentang kesehatan reproduksi. Penelitiastudi kasus gaya pacaran
pada siswa kelas XI IPS di SMA Teuku Umar Semaiaaig siswa kelas Xl
IPS SMA Teuku Umar sebanyak 67 siswa yang terbagijaali 2 kelas yaitu
kelas IPS1 35 siswa dan kelas IPS2 32 siswa. Bandas study pendahuluan
dengan kuesioner pada 15 siswa kelas XI IPA di#tapahasil 6 siswa (40%)
melakukan cium pipi, 4 siswa (26,6%) melakukan cikening, 4 siswa
(26,6%) melakukan cium bibir, 1 siswa (6,6%) mekacium leher. Menurut
penelitian diatas dapat dikatakan bahwa dari 15psanadi semuanya telah
melakukan hal-hal yang dilarang dalam Islam.

Berdasarkan data statistik tahun 2009 jumlah pemddd Jawa tengah
terdiri atas 49% laki-laki dan 51% perempuan datadersebut sekitar 35%
adalah anak atau remaja. Survey kesehatan repioterkgja (usia 14-19
tahun) tahun 2009 tentang perilaku seksual remejhatlap kesehatan
reproduksi menunjukkan dari 19.173 responden, 9aéals berpacaran, dan
pada saat berpacaran melakukan pegangan tangan,b828%tuman, 62%
melakukan petting dan 10,2% sudah melakukan hulunggks bebas
(Anggraini, dkk, 2013: 2). Data survey diatas meniaa fakta bahwa remaja
yang tidak berpacaran hanya sebesar 8%, sedangkagjar sebanyak 92%

telah berpacaran yang aktivitasnya melanggar sydsiam.



Perilaku pacaran di Semarang menurut hasil davesyang dilakukan
oleh KP2S (Kelompok Peduli Perempuan Semarang) Ld&arS (Lembaga
Kajian Untuk Tansformasi Sosial) Semarang tahur028&nunjukkan bahwa
perilaku seksual remaja dalam berpacaran juga soddhi menjurus pada
hubungan seks bebas. Aktifitas berpacaran remajaldi dari ngobrol (24%),
pegang tangan (16%), pelukan (13%), cium pipi (12%@dangkan perilaku
yang sudah menjurus pada hubungan seks awal @g)eptialah cium bibir
(9%), necking (9%), petting (2%) (Agustina, 2013: 2). Data diatas dapat
diambil kesimpulan bahwa yang melakukan tindakanamn 61 % telah
melanggar syari’at Islam.

Beberapa fakta diatas, menunjukkan bahwa mayor#a&sfitas yang
dilakukan ketika pacaran adalah sangat tidak dit@na dalam Islam,
termasuk didalamnya adalah masalah interaksi lgerds yang berdua-duaan.
Banyak pengingat dari Rasulullah Saw.dalam perkardua-duaan (khalwat)
yang menjadi inti pacaran dan semua hubungan yek@gang merusak remaja
dan pemuda Islam (Fellix, 2013: 44). Tentang khaling Rasulullah Saw.
menegaskan:

O Wl B )8l 5a L 3A5 & 5l Y
“Janganlah seorang lelaki berkhalwat (berdua-duaa®nganseorang wanita
(yang bukan mahramnya).Sesungguhnya pihak ketigg yala di antara
mereka adalah setan(HR. Bukhari) (Musfir, 2005: 61)
Sebuah laporan penelitian yang diselenggarakan ®&hkan Remaja

Untuk Kependudukan dan Radio Prambors Jakarta, df#8igenai persentase



remaja yang sudah melakukan perbuatan-perbuat@mtierdalam berpacaran

adalah sebagai berikut:

Tindakan Jumlah %
Mencium bibir 119 28.5
Memegang buah dada 51 12.2
Memegang alat kelamin dibalik baju 35 8.4
Memegang alat kelamin diatas baju 29 7.0
Melakukan senggama 17 4.1

N 417 100

Jelaslah bahwa walaupun masih sedikit sekali, nasugdah nampak
bahwa ada remaja-remaja di Jakarta ini yang dalarpalsaran melakukan
senggama (Sarwono, 1981: 28).

Peristiwa tersebut harus ditanggulangi sedini mimgklan untuk
menanggulangi hal itu diperlukan adanya dakwah.Rékmenurut Faizah dan
Effendi (2009:7) adalah suatu kegiatan untuk memgakan dan mengajarkan
serta mempraktikkan ajaran Islam di dalam kehidupsehari-hari.
Sesungguhnya esensi dakwah terletak pada usahagadan (preventif) dari
dari penyakit-penyakit masyarakat yang bersifakipsiengan cara mengajak,
memotivasi, merangsang serta membimbing individu &elompok agar sehat
dan sejahtera jiwa dan raganya, sehingga mereksd degnerima ajaran agama
dengan penuhkesadaran dan dapat menjalankan @gamma sesuai dengan

tuntutan syari’at Islam.



Sejalan dengan hal itu, maka dibutuhkan pula bigdnndan konseling
Islam. Anwar sutoyo (2007:25) mengartikan bimbingkam konseling islami
sebagai suatu usaha membantu individu dalam meunkmggy penyimpangan
perkembangan fitrah beragama yang dimilikinya sgdan ia kembali
menyadari perannya sebagai khalifah di muka buran Herfungsi untuk
menyembah dan mengabdi kepada Allah sehingga akhiercipta hubungan
yang baik dengan Allah, sesama, dan alam. Sememhtaradani Bakran
(2003:180) mendefinisikan bimbingan dan konseliebagai suatu aktivitas
pemberian nasehat (anjuran/saran-saran) dalam koergembicaraan
komunikatif antara konselor dan klien, disebabkaareka kurangnya
pengetahuan klien.Dengandemikian penanggulangaayayshcaran memiliki
hubungan erat dengan dakwah dan bimbingan kondslanm.

Penerangan terhadap remaja tentang akibat burulargracdapat
dijelaskan melalui dakwah karena pada hakekatnkavala berarti menyeru,
membimbing atau memotivasi agar dapat menjalankarara agama sesuai
dengan tuntutan syari’at Islam. Sedangkan bimbindgamseling Islam
diperlukan sebagai upaya/proses pemberian bantuadividu dalam
menanggulangi penyimpangan perkembangan fitrah ghera yang
dimilikinya sehingga ia kembali menyadari peransghagai khalifah di muka
bumi melalui aktivitas pemberian nasehat (anjueaafs-saran) dalam bentuk
pembicaraan komunikatif antara konselor dan klieisebabkan karena

kurangnya pengetahuan klien.



Berdasarkan keterangan tersebut, penulis tertamtkkkumengangkat
tema remaja dan pacaran.Kata “pacar’ dakamus Besar Bahasa Indonesia
berarti teman lawan jenis yang tetap dan mempunybungan berdasarkan
cinta kasih (KBBI, 2008:994).Sedangkanmenurut Saxtdalam Bowman,
1978), pacaran adalah suatu peristiwa yang telenchnakan dan meliputi
berbagai aktivitas bersama antara dua orang(biasdiigkukan oleh kaum
muda yang belum menikah dan berlainan jenis).Pacgaiag sudah menjadi
budaya remaja sekarang ini ternyata sudah menjadiab dari aktivitas
maksiat, maka hal ini perlu ditanggulangi sejak.din

Adapun sebabnya memilih tokoh Salim Akhukum Filldrena dia
seorang Ustadz muda yang sudah menghasilkan karya-kbuku fenomenal
dan mempunyai gaya tutur yang lincah menyapa. 8ggranulis buku Islami
Best Selleisalah satu judul bukunya yang erat kaitannya depgaelitian ini
adalah“Nikmatnya Pacaran Setelah Menikah”di dalam buku ini penulis
berusaha mengajak pembaca untuk mendekatkan diai Apbah dengan cara
membersihkan diri dari perbuatan tercela dan mékakyperbuatan terpuji.
Dalam sebuah hubungan antara manusia, dalam hahlat laki-laki dan
perempuan (lawan jenis) bukan hubungan yang metideka.Menerapkan
dengan tegas perbedaan antara pacaran yang jetas hakumnya, dengan
ta’aruf demi kemaslahatan.

Selain itu, dia juga aktif menjadi pembicara dalaeminar-seminar
tentang jodoh dan pra nikah yang arahannya ditajydada remaja.Dia juga

aktif menjadi Pengasuh Majelis Jejak Nabi Jaka®arabaya, Yogyakarta,



Solo, Pekanbaru. Dia sebagaiPengasuh Program Kijamkah MQ 92,3 FM
Yogyakarta. Dia juga sebagai Staf Biro Da'wah For8iaturrahim Remaja
Masijid Yogyakarta, Sekretaris Eksekutif LSDM Theutto Muslim dan masih
banyak lainnya.

Berdasarkan uraian tersebut penulis terdorong umekgangkat tema

skripsi ini dengan judul sebagaimana tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikakan diatas,
maka rumusan masalahnya adalah:

1. Bagaimana konsep Salim Akhukum Fillah tentang upgsgrsanggulangan
budaya pacaran dikalangan remaja?

2. Bagaimana konsep Salim Akhukum Fillah tentang upgsgrsanggulangan
budaya pacaran dikalangan remaja ditinjau dari liigdm penyuluhan
Islam?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui konsep Salim Akhukum Fillah tegtampaya
menanggulangi budaya pacaran dikalangan remaja.

b. Untuk mengetahui konsep Salim Akhukum Fillah tegtampaya
menanggulangi budaya pacaran dikalangan remajanjaditi dari

bimbingan penyuluhan Islam.



2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian dapat ditinjau dari defzel :

a. Secara teoritis, yaitu konsep Salim Akhukum Filtdpat menambah
wawasan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, styesterkait
upaya penanggulangan budaya pacaran di kalangaaresgrta untuk
kemajuan ilmu terutama dalam ruang lingkup Fakultakwah Jurusan
Bimbingan Penyuluhan Islam

b. Secara praktis, yaitu agar dapat memberikan pemaih&epada para
pembaca terkait pacaran di kalangan remaja sehindgpat
menanggulangi dan mengurangi budaya tersebut diaredsat.

D. Tinjauan Pustaka

Ditinjau dari skripsi yang peneliti teliti, makabdiwah ini terdapat
kajian yang telah diteliti oleh peneliti lain yamglevan dengan judul yang
peneliti teliti antara lain:

Pertama “Penanggulangan budaya seks bebas pada remajauraen
Jefri al-Bukhori dalam buku "Sekuntum Mawar unt@ofaja”(Analisis Materi
dan Metode Bimbingan dan Konseling Islayang dilakukan oleh Fitroh Nur
Hidayat pada tahun 2008.Penulis skripsi ini menyilikgn bahwa Konsep Jefri
al-Bukhori tentang upaya menanggulangi budaya $e#sas pada remaja.
Menurut Jefri al-Bukhari untuk menanggulangi sekbds yaitu: (a) orang tua
harus berusaha mengarahkan anak untuk membiasak&nr@maja bergaul
dengan orang yang baik; (b) Orang tua harus dapatiptakan suasana rumah

tangga yang harmonis; orang tua berupaya memberioltoyang baik;



membangun lingkungan yang kondusif, dengan pengawgang bijaksana.
Dalam penelitian ini lebih menitiberatkan kepadagrggulangan budaya seks
bebas para remaja.Perbedaan penulisan antara elemigan tulisan Fitroh
Nur Hidayat yaitu penulis lebih mengarah kepadaalgadoacaran dikalangan
remaja, sedangkan penelitian ini mengarah kepadalayau seks
bebasnya.Kesamaannya ada pada obyek penelitiaariyagmaja.
Kedug”Perilaku Pacaran Mahasiswa Fakultas Syari'ah UlSlunan
KalijagaYogyakarta Thesis yang dilakukan oleh Bambang Haryono tahun
2009.Dalam penelitian ini menggunakan metode pigneliapangan dengan
menggunakan pendekatan normatif. Adapun pengamdalisaple menggunakan
teknik cluster random sampling dengan jumlah 18paden dan pengambilan
data pada penelitian ini menggunakan observasi, aneara, dan angket.
Setelah data tersebut terkumpul kemudian dianatisisgan menggunakan
metode deduktif dan induktif.Setelah mengadakarelgem terhadap perilaku
pacaran mahasiswa diketahui bahwa perilaku pacarmahasiswa
mencerminkan pacaran budaya barat dan pacaran dyskga umumnya
remaja, yaitu seperti berkhalwat, berpegangan, anynpelukan dan bahkan
berbuat zina yaitu dengan bersenggama. Hal inukérbbahwa mahasiswa
tidak menerapkan apa yang didapat diperkuliaharg yaaterinya sebagian
besar dari materi-materi agama. Perbedaan penudistara penulis dengan
tulisan yang dilakukan oleh Bambang Haryono adakatuk penelitian serta
pada metode dan teknik penelitiannya. Penelitianmarupakan penelitian

lapangan dengan metode kuantitatif yang menggunagianik observasi,
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wawancara, dan angket sehingga dihasilkan datangnperilaku pacaran
mahasiswa fakultas syari'ah UIN Sunan Kalijjaga Yalgyta. Sedangkan
penelitian penulis merupakan penelitian studi tokgdng menggunakan
metode kualitatif dengan teknik wawancara dan daatasi sehingga hasil
penelitiannya adalah berdasarkan analisis kondephttersebut.Kesamaannya
terletak pada permasalahan yang diangkat yaitu emangacaran.

Ketiga “ Pesan Dakwah Dalam Buku Nikmatnya Pacaran @étel
Pernikahah penelitian dalam skripsi yang dilakukan oleh Risiawi
Malasari tahun 2009. Dalam penelitian ini dapatetigénsimpulkan bahwa
berdasarkan data yang diperoleh peneliti bahwaardabuku ‘Nikmatnya
Pacaran Setelah Pernikahaarya Salim Akhukum Fillah memuat ajaran
tentang akhlag. Sabar dan ikhlas masuk pada alghlagjsangat luar biasa bila
manusia memilikinya. Hal inilah yang ingin disankzai seorang Salim dalam
karyanya yang berusaha mengajak pembaca untuk ketkde diri pada
Allah dengan cara membersihkan diri dari perbuagsoela dan melakukan
perbuatan terpuji. Dalam sebuah hubungan antaraisi@rdalam hal ini ialah
laki-laki dan perempuan (lawan jenis) bukan hubungang mendekati
zina.Perbedaan penulisan antara penulis dengaanwiang dilakukan Risma
Dewi Malasari adalah mengenai bentuk penelitiaritgaelitian ini adalah
penelitian studi buku (pustaka) artinya, lebih memkan kepada pesan dalam
satu buku tersebut, sedangkan penulis adalah gnidh yang lebih
menekankan kepada pemikiran tokoh yang dimaksudrdeannya adalah

pada inti permasalahan yaitu tentang pacaran.
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E. Metodologi Penedlitian
1. Jenisdan Pendekatan Penelitian
a. Jenis pendlitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuafitdenurut
Bodgan dan Taylor penelitian kualitatif adalah ggtba prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berlpta-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diathvoleong, 2001:
3).Dalam penelitian ini, data tidak diwujudkan daldentuk angka,
namun data-data tersebut diperoleh dengan penjeldaa berbagai
uraian yang berbentuk tulisan maupun lisan dainSakhukum Fillah
mengenai pemikirannya tentang upaya penanggulabgdaya pacaran
di kalangan remaja.

b. Pendekatan pendlitian

Berkaitan dengan judul yang diangkat, maka dipariuk
pendekatan dalam penelitian kualitatif.Pendekatamgy digunakan
adalah pendekatan psikologi dan bimbingan konsé$ilzgn.Pendekatan
psikologi digunakan untuk memberikan pengetahuaarageoritik yang
berkaitan dengan kondisi psikologis remaja. Pendekgpsikologi
tersebut akan dikombinasikan dengan bimbingan darséting Islam
dalam menganalisis penelitian ini.

2. Sumber dan jenisdata
Sumber data adalah subjek dan dari mana data peraleh

(Arikunto, 2006:129).Maka penulis dalam hal ini akmengambil data dari
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berbagai sumber seperti buku-buku, maupun karys fainnya yang
mendukung dan relevan dengan penulisan.

Berdasarkan sumbernya data dalam penelitian inuncgulkan
menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sekunfigapun penjelasan
lebih rinci sebagai berikut:

a. Sumber data primer
Data primer penelitian ini akan diperoleh berdasarkhasil
wawancara dengan Salim Akhukum Fillah tentang konsgpaya
penanggulangan budaya pacaran dikalangan remajamDaenelitian
ini, penulis juga akan menggunakan buku karya Salkihukum Fillah
yang berjudulNikmatnya Pacaran Setelah MenikkamSaksikan Bahwa
Aku Seorang Muslim.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder yang dimaksud disini adalahbeu
berupa data yang berkaitan dengan permasalahan pemgis bahas.
Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan mengganaluku-buku lain
yang ada hubungannya dengan tema skripsi ini, ati@mya adalah: Jefri
Al-Buchori, Sekuntum Mawar Untuk Remaja: Pesan Islam Untuk
Pergaulan Remaja. Andi MappiarePsikologi Remaj@epartemen
Agama RI,Buku Panduan Pelaksanaan Tugas Penyuluh Agama Utama
Hamdani Bakraionseling dan Psikoterapi Islam Penerapan Metode
SufistikAnwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam (Teori dan

Praktek).
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3. Metode pengumpulan data
a. Metode wawancara
Metode wawancara adalah suatu proses tanya jawaip rpyana
dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara yailg satu dapat
melihat muka yang lain dan mendengarkan dengamggelisendiri
suaranya (Hadi, 2004: 217). Penulis akan mewawanc8alim
Akhukum Fillah untuk mendapatkan konsep tentang yapa
penanggulangan budaya pacaran dikalangan remaja.
b. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan metode untuk mencaa d
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catdtanskrip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, degaetan sebagainya
(Arikunto, 2006: 231). Dalam penelitian ini penudisan mencari tulisan-
tulisan, buku dan materi kajian Salim Akhukum FHillgang berkaitan
dengan tema penelitian. Penulis juga akan mendda&h-buku yang
berkaitan dengan psikologi dan bimbingan konselslgm, terutama
pada waktu membahas landasan teori.
4. Metode Analisis Data
Dalam menyusun penelitian ini peneliti akan mengdan analisis
deskripsi yaitu menggambarkan dan menguraikan koSséim Akhukum
Fillah tentang upaya penanggulangan budaya pachr&alangan remaja

ditinjau dari bimbingan dan konseling Islam.
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Berdasarkan tujuan-tujuan analisis data itu, makaligs data
menggunakan analisis teks dan bahasa yaitu aldisiangang bertujuan
mengungkapkan proses etik (menilai benar dan sakddmy emik
(menjelaskan maksud) yang terkandung dalam teksbdhasa, sehingga
dapat diungkapkan proses-proses etik dan emik {enkgndung di dalam
teks dan bahasa itu, baik dalam konteks objeke&ubpupun wacana yang
berlangsung di dalam proses tersebut (Bungin, 2083).

Dalam menyusun skripsi ini, penulis mengunakanisisalersebut
untuk menilai benar dan salah serta menjelaskarsudaitang terkandung
dalam teks dan bahasa dalam konsep Salim AhukuahR#éntang upaya
penanggulangan budaya pacaran di kalangan rentajgdidari bimbingan

dan konseling Islam.

F. Sistematika Penulisan

Penulisan ini menggunakan sistematika sebagaiuterik

Bab pertamapendahuluan, memuat latar belakang, satmmasalah,
tujuan dan manfaatpenelitian, tinjauan pustaka,odwbgi penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab kedua landasan teori yang meliputi kajian tegteemaja yang
terdiri dari batasanremaja, perkembangan remajdayaupacaran dikalangan
remaja yang terdiri dari pengertian budaya pacapacaran dalam
kehidupanremaja, bimbingan dan konseling Islam vyategdiri dari

pengertianbimbingan, konseling, bimbingan dan kiomgéslam.
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Bab ketigadatayang meliputi sekilas biografi Salkhukum Fillah
dan konsep Salim Akhukum Fillah tentang upaya meggalangi budaya
pacaran di kalangan remaja serta faktor-faktor yamgndorong remaja
berpacaran dan analisis konsep Salim Akhukum Fillabntang
upayamenanggulangi budaya pacaran dikalangan remaja

Bab keempat analisis konsep Salim Akhukum Fillantang
upayamenanggulangi budaya pacaran dikalangan remndd@jajau dari
bimbingan dan konseling Islam.

Bab kelima berisi Penutup yang berisi kesimpularars-saran dan

penutup



